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ABSTRAK

Taman Kaliurang adalah destinasi wisata populer di Yogyakarta, Indonesia,
yang menawarkan keindahan alam yang menakjubkan dan aktivitas petualangan
yang menarik. Namun, sebagai tempat wisata yang ramai, taman ini memiliki
berbagai risiko yang harus dikelola dengan baik. Sebagai destinasi wisata alam
yang terletak di lereng gunung merapi, Taman Kaliurang memiliki potensi bahaya
alam seperti letusan gunung merapi, longsor dan banjir lahar yang dapat
membahayakan keselamatan pengunjung dan merusak fasilitas taman. Penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis implementasi atau penerapan
kebijakan, prosedur, dan praktik terkait kesehatan dan keselamatan pengunjung di
Taman Kaliurang, yang merupakan sebuah destinasi wisata alam yang terletak di
daerah Kaliurang, Daerah Istimewa Yogyakarta. Tujuan utama penelitian ini
adalah untuk menganalisis penerapan kesehatan dan keselamatan pengunjung di
Taman Kaliurang,

Metode penelitian yang digunakan adalah pend ekatan kualitatif yang
bersifat deskriptif. = Dengan teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara, dan studi dokumentasi untuk memperoleh data yang berkaitan dengan
manajemen resiko. Untuk menentukan sampel, menggunakan teknik Purposive
Sampling. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah pihak Pengelola Taman
Kaliurang, dan pengunjung. Penarikan sampel dilakukan dengan teknik Reduksi
Data, display atau penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengelola Taman Kaliurang telah
menerapkan berbagai upaya untuk menjaga kesehatan dan keselamatan
pengunjung, seperti memasang rambu-rambu peringatan dan memberikan
pelatihan keselamatan bagi pengunjung dan karyawan. Namun, masih diperlukan
peningkatan dalam pengawasan penggunaan alat pelindung diri oleh petugas dan
pemahaman pengunjung mengenai protokol kesehatan.

Kata Kunci: Keselamatan Pengunjung, Manajemen Resiko
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ABSTRACT

Kaliurang Park is a popular tourist destination in Yogyakarta, Indonesia,
that offers stunning natural beauty and exciting adventure activities. However, as
a bustling tourist spot, the park comes with various risks that must be managed
properly. As a natural tourist destination located on the slopes of Mount Merapi,
Kaliurang park has potential natural hazards such as volcanic eruptions,
landslides and lava floods that can endanger the safety of visitors and damage
park facilities. This research aims to review and analyze the implementation of
policies, procedures, and practices related to visitor health and safety in
Kaliurang Park, which is a natural tourism destination located in Kaliurang area,
Yogyakarta Special Region. The main objective of this research is to analyze the
implementation of visitor health and safety in Kaliurang Park,

This research aims to analyze the implementation of visitors' health and
safety in Kaliurang Park. The research method used is a descriptive qualitative
approach. With data collection techniques such as observation, interview, and
documentation study to obtain data related to risk management. To determine the
sample, purposive sampling technique was used. The population in this study is
the management of Kaliurang Park, and visitors. Sampling was done using data
reduction technique, data display or presentation, and conclusion drawing.

The results showed that the management of Kaliurang Park has
implemented various efforts to maintain the health and safety of visitors, such as
installing warning signs and providing safety training for visitors and employees.
However, improvement is still needed in the supervision of the use of personal
protective equipment by officers and visitors' understanding of health protocols.

Keywords: Visitor Safety, Risk Management
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam beberapa tahun terahir pariwisata menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari kehidupan manusia, karna berkaitan erat dengan kegiatan
social dan ekonomi yang dapat di nikmati serta menjadi salah satu cara
manusia melakukan sosialisasi. Pariwisata identik dengan kegiatan
memberikan kesenangan dan kenikmatan, karna kegiatanya bertujuan
memberikan beragam aktifitas secara santai dan menyenangkan tanpa
harus menguras tenaga.

Besarnya potensi pariwisata mendorong pelaku usaha berlomba-
lomba menyediakan tempat wisata dengan berbagai cara, baik
mengandalkan obyek buatan maupun obyek alam. Serta menawarkan
beragam keunikan serta karakteristik obyek unggulan untuk menarik minat
pengunjung. Banyaknya kegiatan yang berkecimpung dalam sektor
maupun industry pariwisata dapat memberikan kontribusi yang cukup
besar dalam pendapatan daerah maupun negara. Besarnya pendapatan
yang di peroleh di tentukan dengan Pengelolaan yang di jalankan baik itu
Pengelolaan sumber daya alam, dan buatan.

Walaupun pariwisata identik dengan kesenangan, namun kegiatan ini
juga memiliki resiko. Berbagai objek wisata yang di sediakan oleh
Pengelola tempat wisata tidak memberikan jaminan keamanan dan

keselamatan pengunjung sepenuhnya. Hal itu memungkinkan adanya



kecelakaan yang menimpah pengunjung wisata yang bisa menyebabkan
cacat fisik dan mental hingga meninggal dunia.

Penyebab kecelakaan ini dapat di sebabkan karena beberapa faktor:

1. Bencana alam.

2. Pengelola tempat wisata yang kurang baik.

3. Pengunjung dan

4. Pihak ketiga.

Keempat hal tersebut dapat menimbulkan hubungan secara langsung

atas kecelakaan yang terjadi bagi pengunjung wisata.

Kecelakaan yang terjadi di tempat wisata dapat menimbulkan
kerugian baik bersifat materi maupun immateriil kepeda Pengelola atau
pun pengunjung yang merupakan korban dari kecelakaan tersebut.
Pengelola mengalami dua kerugian sekaligus yaitu mengganti kerugian
kepada korban dengan sejumlah uang yang sudah di tentuka, dan kerugian
yang bersifat immateriil yaitu reputasi tempat wisata itu sendiri. Biasanya
kerugian immateril bersifat jangka panjang yaitu kelangsungan tempat
wisata untuk kembali memulihkan pandangan positif sehingga pengunjung

akan melupakan kejadian tersebut.

Untuk mengurangi resiko kecelakaan di tempat kerja maka perlu
adanya undang-yang mengatur tentang manajemin kecelakaan dan
keselamatan kerja, hal ini tercantum dalam Undang-Undang Nomor 50

Tahun 2012 tentang penerapan sistem manajemen keselamatan dan



kesehatan kerja, sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja
adalah bagian dari sistem manajemen perusahaan secara keseluruhan
dalam rangka mengendalikan resiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja

guna terciptanya tempat kerja yang aman, efisien, dan produktif.

Keselamatan dan kesehatan kerja yang disingkat dengan K3 adalah
segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi  keselamatan dan
kesehatan tenaga kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan
pemyakit akibat kerja. Oleh karena itu pelaksanaan kegiatan pariwisata
pun wajib menerapkan K3 dalam penyelengaraanya. Penerapan sistem

manajemen K3 bertujuan untuk:

1. Meningkatkan efektifitas perlindungan keselamatandan kesehatan
kerja yang terencana, terukur, terstruktur, dan terintegritas.

2. Mencegah dan mengurangi kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja
dengan melibatkan unsur manajemen, pekerja, buruh, dan atau serikat
pekerja dan serikat buruh.

3. Menciptakan tempat kerja yang aman, nyaman, dan efisien untuk

mendorong produktivitas (Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2012).

Keamanan dan kenyamanan dalam sektor pariwisata termasuk salah
satu hal terpenting yang menjadi perhatian pengunjung terlebih di masa
pandemi Covid-19 atau di era new normal. Sehingga perhatian tersebut
dapat berujung pada kepuasan terhadap pengalaman kunjungan pada suatu

destinasi wisata.



Pengelola wisata memiliki kewajiban yaitu memastikan bahwa
karyawan, pengunjung dan pihak lain yang beraktivitas di obyek wisata
aman dari segala bahaya (Kemenparekraf, 2020:12). Jaminan keselamatan
menjadi penting karena keselamatan merupakan faktor utama yang
menjadi pertimbangan wisatawan dalam memilih destinasi wisata yang

akan di kunjungi (Pizam & mansfeld. Chiang dalam Hermawan, 2017).

Seperti diamanahkan dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009
Tentang Kepariwisataan. Kemudian Undang-Undang Nomor 8 Tahun
1999 Tentang Perlindungan Konsumen. Kedua undang-undang di atas jika
di terjemahkan lebih jauh bermakna bahwa “Operator destinasi wisata
selaku penyedia jasa memiliki kewajiban dakam mengupayakan
keselamatan dan keamanan wisatawan selama berwisata  di

destinas”(Hermawan, 2017).

Dasar regulasi tentang pariwisata saat ini ialah Undang-Undang
Nomor 10 Tahun 2009 yang mengantikan Undang-Undang nomor 9 Tahun
1990 memberikan kepastian jaminan adanya keselamatan pengunjung
wisata, misalnya saja pada pasal 26 di katakan adanya kewajiban
perlindungan asuransi pada usaha pariwisata dengan kegiatan yang
beresiko tinggi. Dalam penjelasan pasal dikatakan “usaha pariwisata
dengan kegiatan yang resiko tinggi” meliputi, antara lain wisata selam,
arung jeram, panjat tebing, permainan jet coaster, dan mengunjungi wisata
tertentu, seperti melihat satwa liar di alam bebas. Pengunjung sebagai

penguna jasa pariwisata memiliki hak keamanan. Jaminan keselamatan



bagi pengunjung menjadi tanggung jawab pihak Pengelola tempat wisata.

Kedua hal tersebut sesuai dengan Undang-Undang Kepariwisataan.

Taman Kaliurang merupakan salah satu wisata yang memiliki
potensi bahaya yang sangat tinggi, dikarenakan lokasinya yang berada
tepat di bawa kaki gunung merapi. Gunug merapi merupakan gunung aktif
yang ada di pulau jawa, yang berlokasi di antara Kabupaten Sleman,
Kabupaten Magelang, dan Kabupaten Boyolali. Dibawa kaki gunung
merapi banyak terdapat destinasi wisata alam maupun buatan salah

satunya yaitu Taman Kaliurang.

Taman Kaliurang merupakan bangunan yang dibangun pada masa
penjajahan Belanda yang di plopori oleh Sri Sultan HB-VIII, Taman
Kaliurang dahulu di gunakan sebagai tempat rekreasi krabat kraton
yogyakarta. Taman Kaliurang berdampingan dengan pesanggrahan

ngesigondo.

Taman Kaliurang dapat disebut sebagai taman peningalan Belanda
dikarenakan pembangunanya yang dilakukan sejak zaman Belanda dan
didalamya terdapat pohon-pohon besar yang menandakan lamanya usia
taman dan wahana permainan yang berpotensi dapat mengancam
keselamatan wisatawan atau pengunjung wisata. Dari uraian di atas,
penulis tertarik untuk melakukan penelitiaan terkait resiko yang dihadapi

Pengelola wisata serta manajemen keselamatan pengunjung di Taman



Kaliurang dengan judul “Analisis Penerapan Kesehatan Dan

Keselamatan Pengunjung Di Taman Kaliurang Kabupaten Seleman”.

. Fokus Masalah

Idealnya sebuah destinasi itu harus memiliki aturan-aturan agar
pengunjung bisa selamat. Pada dasarnya, keamanan suatu destinasi
kepariwisataan dari kecelakaan ini menyangkut hak dan kewajiban dari
pihak-pihak di dalamnya untuk menjaga kondisi aman dan nyaman. Hak
wisatawan salah satunya adalah memperoleh perlindungan hukum dan
kemananan serta perlindungan asuransi untuk kegiatan pariwisata yang
berisiko tinggi (Pasal 20 huruf ¢ dan f UU Kepariwisataan).

Disisi lain kewajiban pengusaha pariwisata salah satunya adalah
memberikan kenyamanan, keramahan, perlindungan keamanan, dan
keselamatan wisatawan serta memberikan perlindungan asuransi pada
usaha pariwisata dengan kegiatan yang berisiko tinggi (Pasal 26 huruf d
dan e UU Kepariwisataan).

Berdasarkan wuraian diatas, peneliti tertarik untuk mengambil
penelitian dengan fokus masalah “Bagaimana implementasi penerapan

manajemen resiko di Taman Wisata Kaliurang “

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus masalah diatas, maka tujuan yang ingin di capai
yaitu:

”Untuk mengetahui bagaimana implementasi penerapan manajemen

resiko di Taman Wisata Kaliurang”



D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan

pengetahuan mengenai faktor-faktor penyebab terjadinya kecelakaan
di tempat wisata, yang dapat menganggu kenyamanan bagi para
pengunjung wisata, serta juga diharapkan sebagai sarana
pengembangan ilmu pengetahuan yang secara teoritis di pelajari di

bangku perkuliahan.

2. Manfaat Praktis

Bagi Peneliti, diharapkan dapat bermanfaat untuk meningkatkan
wawasan atau pengetahuan tentang bagaimana penerapan
kesehatan dan keselamatan pengunjung di suatu destinasi wisata.
Bagi Pengelola wisata, diharapkan penelitian ini dapat menjadi
bahan pedoman atau masukan serta bahan kajian dalam
meningkatkan penerapan kesehatan dan keselamatan kerja
terhadap pengunjung sehingga dapat meningkatkan rasa aman
bagi pengunjung.

Bagi STP. AMPTA Yokyakarta, sebagai bahan referensi bagi
mahasiswa lain yang sedang melakukan penelitian serta sebagai

bahan acuan untuk melakukan penelitian berikutnya.
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